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Abstract

The aim of this writing is to trace and to collect completely in order to describe the religionsity nuance in Abdullah
Ibnu Salam story. Method used in analyzing the data is descriptive method which explains the content of literature
work, while the collecting data method is through kbrary sindy. The result shows that there are quite a lot of
religronsity nuance in Abdullab 1bnu Salam story which should be useful to decrease the speritual life. The religionsity
nuance concerns the apastolic of Prophet Mubammad, the creation of Prophet Adam, the exat from hearen of Adam,
the posttion of religion bronght the prophets, the Holy Quran, the more evi! person than Firaun, the judgement day
and the signs, the Angel lsrafil and the (laat) trumpet, the heaviest torture human in the beyond, and the essence of
death.

Key word: estheiic experience and religions experience, religionsity

Abstrak

Tulisan it bertujuan unruk  menclusun dan mengumpulkan selengkap-lengkapnya, kemudian
mendesknpsikan nuansa rehgiusitas dalam Kisah Abdullah Tbnu Salam, Metode analisis data yang
digunakan adalah metode deskripuf yang memaparkan tulisan berdasarkan isi karva sastra,
sedangkan metode pengumpulan datanya melalw studi pustaka. Hasil kapan menunjukkan bahwa
nuansa religiusitas dalam Kisah  Abdullah Ibnu Salam cukup banyak ditemukan yang sangar
berguna untuk meningkatkan derajat kehidupan spiritual. Nuansa religiusitas tersebut, antara lain
berkenaan dengan kerasulan Nabi Muhammad, penciptaan Nabi Adam, Adam keluar dan surga,
kedudukan agama yang dibawa para nabi, kitab suci Alquran, orang vang lebih jahat dar Firaun, hari
kiamat dan tanda-tandanya, Malaikat Israfil dan sangkakala, manusia vang paling berat siksaannya di
akhirar, dan hakikar kematan.

Kata kunci: pengalaman estetik dan pengalaman religius, rehgusitas
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1. Pendahuluan

Kata religiusitas  (refigronsity) menurut The
World Book Dictionary (dalam  Nurgiyantoro,
2007:123) berart redigious feeling or sentiment, atau
perasaan keagamaan. Ungkapan religiusitas senng
disamakan  dengan agama (refigio, relgion). Hal
tersebut disebabkan, kedua ungkapan it tidak
hanya memiliki keterkaitan yang sangat erat/
berdampingan, tetapt juga dapat melebur dalam
satu kesatuan. Sesungguhnya, kedua ungkapan ini
memilikt  pengertian  yang berbeda. Agama
lebih menunjukkan pada
perkembangan kebaktian kepadaTuhan
dengan hukum-hukum yang resmi. Sementara itu,
religiusitas  berkartan dengan adanya kenyataan
tentang merosotnya kualitas penghayatan orang
dalam beragama; atau berkaitan dengan hilangnya
dimensi kedalaman dan hakikat dasar yang
universal dan rehgn  (Sudardi, 2003:39).  Jads,
religiusitas merupakan krtik terhadap kualitas
keberagamaan  sescorang di samping  terhadap
agama sebagat lembaga dan ajaran.

Sebagai  suvatu  kntik,  religusitas
dimaksudkan  sebagai  pembuka jalan agar
kehidupan orang yang beragama menjadi semakin
mntens. Sudardi,( 2003: 43) menyatakan bahwa
semakin orang religius, hidup orang 1tu semakin
menjadi nyata. Dengan kata  lain,  intensitas
l\thcngum.m seseorang dapat dwkur sejauh
mana orang itu menjadi semakin nyata (rea/) atau
merasa semakin ada dengan hidupnya sendin.
Bagi orang yang beragama, intensitas itu tidak
dapat dipisahkan dan  keberhasilannya  untuk
membuka din terus-menerus  terhadap pusat
kehidupan. Inilah yang disebut rehigiusitas sebagas
nti kualitas hidup manusia  karena hal tersebut
merupakan dimensi yang berada di dalam lubuk
hati, scbagat mak getaran nurani prbadi dan
menapaskan  intimitas  jiwa  (Mangunwijaya,
1988:11-15).

Jika dilacak dari berbagai peristiwa sejarah
manusia dalam upayanya merath dimensi terdalam
dan paling cksistensial pada dinnya, religiusitas
merupakan sesuatu vang (1) melintast agama-
agama, (2) melintasi rastonalisasi, (3) menciptakan
keterbukaan antarmanusia, dan (4) tidak identik
dengan sikap pasifisme (Sudards, 2003: 51). Hal
itu sesuar dengan permnyataan bahwa religiusitas

pada dasarnya bersifat mengatasi atau lebith dalam
danpada agama yang tampak, formal, dan resmi
karena 1a tndak bekenja  dalam  pengertian-
pengertian (otak), tetapt dalam pengalaman dan
penghayatan  yang mendahului  analisis  dan
konseptualisasi (Mangunwijaya, 1988:11-12).

Salah satu cara yang dapat dilakukan
manusia untuk meraih pengalaman religius adalah
dengan meningkatkan kepekaannya menangkap
simbol atau lambang-lambang  yang ada di
sekelilingnya. Dengan menangkap simbol atau
lambang-lambang itu manusia akan memperoleh
pengalaman estetik. Pengalaman estetik itulah
yang akan mengarahkan atau membangkitkan
pengalaman  religus. D1 sinilah letak  keeratan
hubungan antara  pengalaman  estetk  dan
pengalaman religius.

Pada dasarnya karya sastra adalah wujud
representasi  dunia  dalam  bentuk  lambang
(kebahasaan). Oleh karena itu, sesuar dengan
pemyataan di atas, karya sastra merupakan salah
satu  media  yang dapat menjadi  sumber
pengalaman estettk yang pada gilirannya akan
menghantarkan  sescorang  untuk  mencapai
pengalaman religius. Dikatakan demikian karena
persona atau tokoh-tokoh di dalam karya sastra
juga memiliki kemgmman dan kerinduan seperti
halnya manusia sehingga mereka juga berusaha
mencari  jawaban  atas  berbagai  pertanyaan
cksistensial mengenai dirinya. Ttulah  sebabnya,
langsung atau tidak, karya sastra juga mengandung
sesuatu — yang oleh Dharma (2004:79) disebut
amanat  atw moral  —  yang  mampu
membangkitkan religiusitas manusia (pembaca).

Bertolak  dari  pernyataan  di atas,
pemahaman  terhadap religiusitas  dalam  sastra
menjadi sangat penting, Hal tersebut bukan hanya
karena alasan untuk memperoleh pengetahuan
tentang religusitas dalam sastra (Indonesia dan
daerah), melainkan juga karena — secara
pragmatis schagai suatu ‘gerakan mencan dimensi
yang hilang dari religi’ — religusitas merupakan
sesuatu yang dapat digunakan sebagai sarana
pembinaan dan pendewasaan mental manusia
yang saat ini dinilar telah mengalami reduksi akibat
merebaknya paham rasionalisme.

Melalui media karya sastra, kesadaran
rehigusitas dapat tersentuh. Kesadaran religiusitas
itu bisa berupa kecintaan dan ketakwaan pada



Tuhan, kesadaran akan kebesaran Tuhan,
kesadaran akan takdir, kesadaran hidup tak
pernah abadi, dan sebagainya. Semuanya bentuk
kesadaran di atas dapat diwadahi dalam bentuk
puisi atau prosa. Puisi maupun prosa yang bisa
membangkitkan perasaan religius serta menum-
buhkan penghayatan nilai-nilar sikap spiritual dan
penghayatan  akan  nilai  filosobis  ketuhanan.
Dengan tumbuhnya penghayatan tersebut dapat
menambah nilat — milar kesadaran religius, dan
mempertebal rasa iman dan tagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa.

Sehubungan  dengan latar  belakang,
masalah yang akan dijadikan topik pembahasan
dalam penelitan 1m adalah nuansa religusitas
dalam Kisah Abdullah Ibnu Salam. Sesuatu yang
akan dipecahkan lewat masalah itu adalah seperty
apakah nuansa religiusitas yang terekam dalam
karya sastra Makassar tersebut.  Selanjutnya,
tujuannya adalah menelusun dan mengumpulkan
selengkap-lengkapnya, kemudian mendesknpsi-
kan nuansa religusitas yang terkandung dalam
karya sastra Makassar tersebut.

2. Kerangka Teori

Untuk mengungkapkan religiusitas dalam
Kisah  Abdullah  Ibnu  Salam  digunakan
pendekatan pragmatik yang dikembangkan olch
Abrams. Menurut Abrams (dalam Teeuw, 1988:
49-—53) karya sastra diciptakan oleh pengarang
hanyalah  berupa alat  atau  sarana  untuk
menyampatkan  pendidikan  (dalam  arti  luas)
kepada pembaca. Dengan demikian, yang menjads
objek analisis sastra bukanlah karya sastra itu
sendirt (objek eiterik), melainkan yang lebih utama
dan lebih penting adalah tujuan atau nilai (objek
eksraestetik) yang bersifat praktis (pragmatik) yang
tercermin  dalam  karya sastra.  Konsep itu
memandang bahwa karya sastra yang banyak
memuat  nilat dan  tujuan  (fungsi) yang
bermanfaat bagi pembaca dianggap sebagai karya
sastra yang baik. Jika dikaitkan dengan pandangan
Horatius (dalam Teeuw, 1988: 5: Wellek, 1990:
25—27) yang menyatakan bahwa fungsi sastra

adalah  gabungan  dan  duce  “manis,
menyenangkan”  dan utile “berguna,

bermanfaat”, penelitian terhadap tujuan atau
fungsi sastra cenderung mengarah kepada fungsi
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utile, bukan dulce. Hal ini didasan oleh
anggapan bahwa karya sastra mengandung tujuan
atau manfaat, yaitu membina, mendidik, dan
membentuk prbadi  pembaca. Tujuan yang
bermanfaat bagi penikmat inilah yang dianalisis
secara prakmatik dalam tulisan ini.

3. Metode

Metode yang diterapkan dalam tulisan imi
adalah metode desknpnf dengan pengumpulan
data teknik studi pustaka. Sumber data penulisan
ini adalah salah saru karya sastra Makassar
berbentuk prosa berjudul Kisah Abdullah Tbnu
Salam. Centa i diulis olch Mangemba yang
diterbitkan oleh Proyek Pengembangan Buku
Sastra  Indonesta dan  Daerah, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan tahun 1981.

4. Pembahasan

4.1 Ringkasan Isi Cerita

Centa ini mengisahkan seorang pemimpin
Yahudi yang bermama Abdullah Ibnu Salam.
Pemimpin  Yahudi itu masuk Islam  setelah
bertemu dan berdialog dengan Nabi Muhammad
saw.

Pada suatu har Jibril datang pada Nabi
Muhammad saw. Jibnl menganjurkan agar Nabi
Muhammad saw menyurati Abdullah Ibnu Salam.
Selanjutnya, Nabi Muhammad saw menulis surat
dakwah lalu diutuslah Sardil Mursalim  untuk
mengantarkan surat itu kepada Abdullah 1bnu
Salam di Kampung Haibar. Kedatangan Sadil
Mursalim yang membawa surat dakwah itu
disambut dengan penuh penghormatan.

Surat tersebut ditenma oleh  Abdullah
Ibnu  Salam. Selanjutnya, 1 membuka dan
membacanya. Setelah wtu, Abdullah Thnu Salam
pergt mengumpulkan semua penduduk Habar,
Setelah  semua  penduduk  Haibar  berkumpul,
Abdullah Ibnu Salam menyampaikan 1st surat dan
Nabi Muhammad saw tersebut.

*“Wahat sckalian kaumku! Surat im dan
Nabi Muhammad saw yang isinya mengajak kita
semua untuk masuk dan memeluk agama Tslam,
mengikutt dan mengajarkan  ajaran  agamanya,
mempercayal  dan  mengakui  kenabian, dan
kerasulannya sebagu nabi akhir zaman”. Setelah
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mendengar is1 surat dakwah i1tu penduduk Haibar
berkata, “Kami sekalian kaum Yahudi ndak akan
beriman  kepada  Nabi  Muhammad  sebelum
melihat dan menyaksikan tanda-tanda kenabian
dan kerasulannya.”

Ketika ~mendengar penolakan  dan
kaumnya 1tu, Abdullah Ibnu Salam bermaksud
untuk menemur Nabi Muhammad saw untuk
mengajukan senbu satu macam persoalan. Kalau
semua persoalan yang dijukan itu  terjawab
olehnya, berart Muhammad benar-benar nab:
terakhir yang selalu disebut-sebut dalam kitab
Taurat, Injl, dan Zabur. dan nabi-nab:
sebelumnya. Karena itu, “janganlah kamu sekalian
mendustakannya”  Seluruh  penduduk  Habar
menyetujut Abdullah Ibnu Salam untuk menemui
Nabi Muhammad saw.

Abdullah Ibnu Salam bersama orang-
orang pilihan dan Bani Israil yang berjumlah tujuh
ratus orang berangkat menemui Nabi Muhammad
guna menanyakan dan memintakan penjelasan
dari masalah-masalah yang dihadapinya. Benta
kedatangan  Abdullah  Ibnu  Salam  bersama
rombongannya  telah  diketahui  oleh  Nabi
Muhammad saw karena pada waktu itu Malaikat
Jibnl turun kepada nabi dan mengatakan bahwa
akan datang Abdullah Thnu Salam ditemani tujuh
ratus orang dart Bani Israill untuk menanyakan
berbagai persoalan.

Tak lama kemudian tibalah Abdullah Ibnu
Salam bersama rombongannya. Nabi Muhammad
mempersilahkan - Abdullah  Tbnu  Salam  untuk
mengemukakan semua  persolannya.  Persoalan
pertama yang diajukan kepada Nabt Muhammad
adalah  kebenaran kenabian Muhammad. “Hai
Muhammad! Benarkah tuan i seorang rasul
(utusan) Allah atau bukan?” kedua tokoh itu
terlibat dalam dialog. Secara keseluruhan Kisah
Abdullah Tbnu Salam i berisikan dialog antara
Nabit Muhammad dan Abdullah Thnu Salam.

Religiusitas yang terkandung dalam Kisah
Abdullah Ibnu Salam adalah:

4.1.1 Pencitaan Nabi Adam

Ketika akan dijadikan patung Adam, tanah
pilihan tersebut dicampurt air tawar, air asin, air
anyir, angin, dan api. Kemudian diresapi dengan
berbagai macam sifat. Sebelum dijadikan patung,
tanah 1tu  dicampurt rempah-rempah, wang-

wangian, dan nur sifat Allah, dan disirami air
hujan Bahrul Uluhiyah, kemudian dibenamkan
dalam air Kudratul Izzah-Nya lalu diciptakan
menjadi patung adam yang sempurna.

Adam diciptakan dalam waktu yang sangat
lama. Menurut para ulama, patung Adam
diselubunginya dalam waktu 120 tahun, yaitu 40
tahun di tanah kering, 40 tahun di tanah basah,
dan 40 tahun di tanah hitam dan berbau.
Kemudian Allah mengubah patung Adam dengan
rupa kemuliaan. Setelah patung adam jadi,
dimasukkan ruh ke dalam tubuh Adam lalu ruh
itu masuk perlahan-lahan sampai batas kepalanya
saja yang membutuhkan waktu 200 tahun lamanya
(Efendie, 1979:44)

Allah  menciptakan  manusia  pertama
untuk  menempati - bumi dan mengaturnya.
Manusia pertama itu diciptakan Allah dan tanah,
lalu ditupkan ke dalamnya ruh cptaan Allah
sehingga menjadi hidup, melihat, mendengar,
merasa, dan berpikir. Manusia pertama itu diben
nama Adam. Dengan demikian, adam merupakan
nenek moyang manusia.

Dalam dralog antara Abdullah Tbnu Salam
dan Nabt Muhammad dalam cerita ini dijelaskan
asal-usul  tanah  yang menjadi  bahan  baku
penciptaan Nabi Adam. Seperti apa dialognya?
Perhatikan kutipan bertkut ini.

“Abdullah Ibnu Salam: “Dan manakah
Adam itu diciptakan?”

Nabi Muhammad: “Nabi Adam itu
diciprakan dan tanah, tanah itu asalnya darr air,
air iru asalnya dari cahaya, cahaya iru berasal dani
mutira, mutiara ity berasal dann tanda atau
alamat | tanda atau alamat 1tu asalnya dan tulisan,
rlisan itu dan akik, akik asalnya dan kun
fayakun, sedang kun fayakun iru berasal dan
kudrat dan idarat yang Maha Esa”.

Abdullah Ibnu
“Benar!” (Mangemba, 1981: 61)

Salam:

Pada bagian lain Kisah Abdullah Tbnu
Salam  dijelaskan bahwa Allah  memerintahkan
Malatkat  TIsrafil untuk mengambil  segenggam
tanah. Karena tanah tersebut tidak mau diambil
oleh Malatkat Israfil, Allah  memerntahkan
Malaikat Jibril untuk mengambil tanah. Namun,
tanah tersebut tetap tidak mau diambul.

Dalam kutipan berikut dyjelaskan Malaikat



yang mengambil tanah, sifat dan warna tanah yang
diambil, kemudian tanah 1tu diremas selama
empat puluh tahun. Hal tersebut dwngkapkan
kutipan berikut:

“Abdullah  Ibnu Salam: “Darimana
Nabt Adam diciptakan®

Nabi Muhammad: “Nabi Adam a.s
diciptakan dan tanah. Dalam Kisah dikatakan,
tatkala Adam diciptakan, Allah
memermtahkan Malaskat TIsrafil mengambil
segenggam ranah. Maka pergilah Israfil
mengambil tanah vang dimaksud. Namun,
ketika tanah 1tu akan diambil berkaralah tanah,
“Hat Israfill Janganlah engkau mengambnl
saya, sebab saya ndak  layak  dibawa
menghadap zat  yang  Maha  Mulia”
Mendengar jawaban tadi, kembalilah Malatkat
Israfil ke hadirat Allah seraya berkata dalam
sujudnya, “Ya Tuhanku! Engkau Maha Tahu
segala sesuatu yang nampak dan tersembunyi
(lahir dan bann), sesungguhnya tanah itu ndak
bersedia  kuambil.” Maka  diperintahkanlah
Malaikat Jibril sebagaimana perintah  Allah
kepada Malaikat Israfil tadi. Pergilah Malaikat
Jibril untuk mengambil segenggam tanah.
Tetapi  tetap tidak mau dan  menjawab
sebagasmana juga jawabannyva terhadap
Malatkat Israfil. Jibnl pun kembali dan sujud
kepada Allah seraya berkata, “Ya Tuhanku!
Engkaulah yang Maha Mengetahui yang nyata
dan vang tersembunyi. Tanah wu ndak
kuambil.” Kemudian Allah  memerintahkan
Malatkat  Malakulmaut  untuk  mengambil
tanah  tersebut.  Maka  pergillah  Malakat
Malakulmaut  untuk  mengambil  tanah
tersebut. Maka pergilah Malaskat Malakulmaut
dan sekalian malaikar untuk mengambil tanah
tersebut. Adapun tanah yvang diambil para
Malaikat radi  bermacam-macam  sifar dan
wamanya.

Abdullah Ibnu Salam: “Benar!”

Abdullah Tbnu Salam: “Dimanakah
Jibol mengambil ranah?”

Nabr Muhammad: “Tatkala malaikat
tadt membawa tanah vang berancka wama,
dipermtahkan  lagt  malakat  Jibril - untuk
mengambil  tanah  1u dan  selanjutnya
menyerahkan kepada malatkat Malakulmaut
untuk diremas dan dibentuk. Dan  kurang
lebih empat puluh rahun lamanya tanah itu
diremas, barulah terbentuk rubuhnya Adam
as. itulah sebabnya dinama “Adam”, karena
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ta diciptakan dari tanah.

Abdullah Ibnu Salam: “Benar!”

Abdullah Tbnu Salam: “Certakan lag
padaku ketika Nabi Adam ditiupkan roh.
Apakah roh itu ditiupkan dan mulutnya, atau
bagaimanaz”

Nabi Muhammad: Nabi Adam as itu
ditupkan roh dart mulutnya” (Mangemba,
1981: 63)

Berdasarkan dialog di atas jelaslah bahwa

Adam itu  diciptakan dan  tanah. Menurut
pandangan ulama (dalam Effendie, 1979:41),
bagian tubuh Nabi Adam dijadikan dan tanah
vang berbeda-beda.

a. Kepala Adam dart tanah Baitul Moqgoddas
karena di situlah berada otak dan akal
manusia.

b. Telinganya dan tanah bukit Thursina karena
dia alat pendengar dan tempat menerima
nasihat.

c. Dahinya dari tanah Irak karena di situ tempat
sujud kepada Allah.

d. Mukanya dari tanah Aden karena di situ
tempat berhias dan tempat kecantikan.

e. Matanya dari tanah telaga Alkautsar, tempat
untuk menarik perhatian.

f. Giginya dari tanah relaga Alkautsar, tempat
bermanis-manis.

g- Tangan kanannya dari tanah Ka'bah, untuk
mencari  nafkah dan  kerjasama sesama
manusia.

h. Tangan kinnya darnt tanah Paris, tempat
beristinja.

i.  Perutnya dari tanah Khurasan, tempat lapar
dan haus.

. Kemaluannya dari tanah Babylon, tempat scks
(birahi) dan tipu daya setan.

k. Tulang dari tanah bukit Thursina, alat
peneguh tubuh manusia.

I Dua kakinya dari tanah India.

m. Hatinya dart tanah surga Firdaus karena di situ
tempat iman, keyakinan, ilmu, kemauan.

n. Lidahnya dan tanah Thaif, tempat mengucap
sahadat, bersyukur, dan berdoa kepada Tuhan.

4.1.2 Adam Keluar dari Surga

Pada suatu masa Allah memenntahkan

kepada Malaikat agar mereka sujud kepada Adam.
Sujud tersebut bukanlah sujud untuk menyembah
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Adam, tetapi sujud sebagai penghormatan kepada
Adam sesua kedudukan Adam yang akan menjads
khalifah Allah di dunia. Atas penntah Allah swt
tersebut, semua Malakat sujud kepada Adam,
kecuali Iblis yang ndak mau sujud. Kenka ditanya
oleh Allah mengapa tidak menjalankan perintah
untuk bersujud kepada Adam, Iblis dengan
sombongnya menjawab, “Adam diciptakan dari
tanah, aku diciptakan dari api, dan aku lebih
terhormat daripada Adam.”

Karena mendengar penntah  Allah
tersebut, Iblis dipenintahkan oleh Allah untuk
keluar dan surga, sedangkan Adam dan Hawa
dipenintahkan untuk tetap tinggal di surga. Allah
melarang Adam dan Hawa untuk memakan buah
huldi. Larangan Allah itu dipergunakan Iblis
untuk menggoda Adam dan Hawa agar mercka
juga dikeluarkan dart surga. Pada suatu hari Iblis
memetik buah terlarang itu, lalu menyodorkannya
buah 1tu kepada Adam dan Hawa untuk
memakannya. Adam dan Hawa menolak karena
mengingat larangan Allah. Iblis gagal, tetapr Tblis
tidak putus asa, setiap saat tetap menggoda Adam
dan Hawa untuk memakan buah itu.

Setelah bertahun-tahun  Adam dan Hawa
lupa akan larangan Allah itu. Pada saat itulah Iblis
datang menyodorkan buah itu kepada Adam dan
Hawa. Karena sudah lupa, Adam dan [Hawa
memakannya.  Sesudah dimakan,  barulah
keduanya teringat bahwa buah itu adalah buah
terlarang. Keduanya menyesali dirt lalu memohon
ampunan kepada Allah. Allah memberi ampunan
kepada Adam dan Hawa, tetapi keduanya harus
keluar dan surga.

Dalam dialog antara Abdullah Tbnu Salam
dan Nabt Muhammad rerungkap jawaban dan
beberapa pertanyaan berikut i,

1. Mengapa Nabi Adam dikeluarkan dan surga?

2. Berapa tangkai pohon huldi itu?

3. Berapa biji buah huldi itu dimakan nabi
Adam?

4. Kemana Adam dan Hawa pergi setelah keluar
dari surga?

5. Apa yang dipakat Adam dan Hawa kenka
keluar dan surga?

6. Berapa kali Sitti Hawa melahirkan?

Untuk  memperoleh  jawaban  dan
pertanyaan-pertanyaan tersebut kita simak kutipan
berikut in1.

“Abdullah  Ibnu  Salam:  “Apa
scbabnya Nabi Adam dikeluarkan dari dalam
surga.”

Nabi  Muhammad: “Ketika Nabi
Adam as bersama istrinva nnggal di surga,
mereka dibert kebebasan dan menguasai serta
mentkmatt  buah-buahan  yang ada ds
dalamnya. Kecuali sebatang pohon vang
bernama “pohon Huldi”, stulah vang dilarang,
Tetapt karena kelictkan dan wpu daya Ibls,
akhimya Nabi Adam dan Sith Hawa rerpedaya
dan memakan buah vang dilarang mu. Setelah
ttu terasalah perut mereka sepertt ingin buang
air besar, dan pada saar tulah  mereka
dikeluarkan dari surga, lalu mereka turun
kedunia.”

Abdullah Thnu Salam: “Benar!”

Abdullah Tbnu Salam: “Ada berapa
tangkamya pohon tersebute”

Nabi  Muhammad: *Pohon huldi
mempunyar  tujuh  tangka, dan  tiap-tiap
tangkas terdapar lima biji yang besamya kira-
kira seperti telur ayam.”

Abdullah Tbnu Salam: “Benar!”

Abdullah Tbnu Salam: “Berapa byjikah
vang dimakan Nabt Adam a.s.”

Nabi Muhammad: “Fanya tiga bip”.

Abdullah  Ibnu  Salam:  “Terbag
berapakah buah huldi yang jatuh tadi”

Nabi  Muhammad: “Terbag  dua.
Sebagian jatuh  kepada Nabi Adam., dan
sebagian lagi dijadikan bibit tanaman. Dan
situlah  sumbemya  bip-byjan  vang  ada
sekarang.”

Abdullah Tbnu Salam: “Kenka Nabi
Adam dan Hawa dikeluarkan dan surga, perg
kemanakah mereka berduas”

Nabt Muhammad: “Tatkala mereka
keluar dant surga, mercka diturunkan kedunia
pada dua tempau yang berbeda; Nab: Adam
diturunkan di India dekar gunung Sailan,
sedangkan Sitt Hawa diturunkan di Jeddah,
pestsir pantai barat kota Mekah.”

Abdullah Ibnu Salam: “Benar!”

Abdullah Tbnu Salam: “Pakaian apa
vang dipakai Nabi Adam dan Sitn Hawa
ketika mereka keluar dan surga?”

Nabit Muhammad: “Kerika keduanya
telah memakan buah yang tedarang, maka
pakatan yang dipakainya terbang
menmggalkan mereka karena takut kepada
azab Allah, dan saar u terbukalah aurat
mercka berdua. Untuk menutupnya, Nabi



Adam pergt mencan tga lembar daun.
Selembar  dyadikan  selimue, lembar kedua
dijadikan jubah, dan lembar keriga dijadikan
celana. Adapun Sittt Hawa hanya rambutnya
yang dijadikan penutup aurat.”

Abdullah Tbnu Salam: “Benar!”

Abdullah Tbnu Salam: “Apakah Nabi
Adam itu diciptakan dart Hawa, atau Hawa
diciptakan dan Adame™

Nabi  Muhammad: “Sesungguhnya
Sitn Hawa diciprakan  dan Nabi  Adam.
Andatkata Nabr Adam diciptakan dan Satts
Hawa, berarti pihak perempuanlah  yang
berhak menjatuhkan talak. Tetapr ndak
demikian halnya.”

Abdullah Tbnu Salam: “Apakah Sitty
Hawa diciprakan dan rubuh Nabt Adam atau
dari mana?”

Nabi  Muhammad: “Sesungguhnya
Hawa diciptakan dari tubuh Adam.”

Abdullah Thnu Salam:” Benar!”

Abdullah [bnu Salam: “Ada berapa
kalikah St Hawa melahirkan?”

Nabi  Muhammad: “Sitn Hawa
melahirkan sebanyak dua puluh tga kah, dan
anaknya selalu kembar. Seorang bayr laks-laks
dan seorang bayr perempuan. Adapun Nab:
Adam mengawinkan antar anaknya sendir
Sesuar dengan hukum vang berlaku pada saat
itu yang masth membolehkan kawin dengan
saudara kandung tetapt secara silang. Maka
Habil harus kawin dengan saudara kembamya
Kabil. Sedang Kabil harus kawin dengan
saudara kembarnya Habil, Ketentuan m
ditolak oleh Kabil karena 1a merasa dirugikan,
sebab calon istrinya tidak cantik, sedangkan
calon istrr Habil sangar canrik. Aras dorongan
hawa nafsu dan petunjuk serta godaan Tblis,
bertekadlah si Kabil unruk membunuh adik
kandungnya sendin, Sesuar petunjuk  Iblis,
Kabil harus mencari barnu vang runcing, lalu
dilemparkannya ke kepala Habil, Penntah
Iblis itu dilaksanakan sebaik-batknya oleh
Kabil, dan akhinya maulah Habil kena
lemparan batu. Setelah ttu perglah Kabil

menguburkan  Flabil  setelah  mendapat
petunjuk dan seekor burung kakatua.”
Abdullah Ibnu Salam:

“Benar!” (Mangemba, 1981: 76—77)

4.1.3 Kedudukan Agama yang Dibawa Para
Nabi
Banyak orang yang mengira bahwa Islam

Nasruddin: Relegintas dalam Kisah Abdillah ons Salam

hanyalah nama agama yang dibawa oleh Nabi
Muhammad saw. sejak lima belas abad yang lalu.
Anggapan seperti itu sangat keliru. Islam adalah
nama bagi scluruh nsalah yang membert petunjuk
bagi manusia sejak Nabi Adam sampai kini.

Hakikar Islam telah mencapai puncak
kesempurnaannya dan menampakkan bentuknya
yang terakhir dalam risalah yang dibawa oleh Nabs
Muhammad saw. Akan tetapi, telah dijelaskan
oleh Alquran bahwa agama yang dibawa olch nabi
-nabi seluruhnya (Nabi Nuh, Nabi Musa, Tbrahim,
Daud, Ismail, Ishak, Ya’qub, Isa, sampar Nabi
Muhammad) adalah Islam.

Dialog antara Abdullah Tbnu Salam dan
Nabt Muhammad dalam centa di bawah 1
menjawab beberapa pertanyaan benkut: apakah
agama yang dibawa olch para nabi (rasul) itu
benar-benar agama yang diperintahkan Allah?;
apakah agama 1tu juga bermacam-macam?; apakah
agama yang dibawa nabi-nabi terdahulu itu juga
agama [slam?

“Abdullah  Ibnu  Salam: “Apakah
agama vang dibawa oleh para nabi (rasul) itu
benar-benar agama yang diperintahkan oleh
Allah?”

Nabi  Muhammad: “Ha  Abdullah
Ibnu Salam! Sesungguhnya agama umatku
(Islam) yvang saya bawa adalah agama yang
dipermtahkan  Allah  Subhanahu  Wataala,
bukan cipraan sapa-sapa.”

Abdullah Ibnu Salam:” Benar!”

Abdullah  Ibnu Salam: *“Bagaimana
kedudukan Islam itu terhadap Iman?”

Nabi Muhammad: “Sesungguhnya zat
vang mulia (Allah) itu tunggal (Esa), tidak
beranak dan wundak pula  diperanakkan
(berpakak). Hai Abdullah Ihnu Salam sayalah
ini bernama Muhammad yang diutus oleh
Allah ke seluruh umat manusia.”

Abdullah Ibnu Salam: “Benar!”

Abdullah  Ibnu  Salam:  “Apakah
agama 1tu juga bemacam-macam?”
Nabi  Muhammad: “Agama itu

bermacam-macam, tetapt hanya satu yang
diterima oleh Allah rtulah agama Islam.”
Abdullah Ibnu Salam: “Benar!”
Abdullah  Ibnu Salam: “Apakah
agama vang dibawa oleh nabi-nabi terdahulu
itu juga membawa agama, tetaps hanya berlaku
dalam hngkungan tertentu saja.”
Abdullah Tbnu Salam: “Benar!”
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Abdullah Ibnu Salam: “Apakah orang Islam
itu juga masuk surga karena amal kebaitkannya
arau bagaimanar”

Nabi Muhammad: “Ada juga orang
Islam yang masuk surga bukan karena amal
kebatkannya.”

Abdullah Tbnu Salam: “Orang Islam
vang manakah tu?”

Nabi Muhammad: “lalah orang kafir,
vahudi, nasrani, dan para penyembah patung,
lalw  kemudian  benman  dan  masuk
Islam” (Mangemba, 1981: 78—79)

Dalam dialog di atas terungkap bahwa
Nabt Muhammad saw. dwtus oleh Allah swt.
untuk scluruh umat manusia. Begitu pula, agama
vang dibawanya adalah agama Islam. Memang
agama itu bermacam-macam tetapi hanya satu
yang chakui oleh Allah swt. yaitu agama Islam.

4.1.4 Alquran

Alquran 1tu  kitab suci umat  Islam.
Alquran berasal dan kata guwuaa yang bermakna
‘bacaan’. Alquran adalah kalam Allah swt. yang
merupakan mukjizat yang diturunkan
(diwahyukan) kepada Nabi Muhammad saw. dan
ditulis mushaf, dirtwayatkan dengan mutawatir,
serta membacanya adalah ibadah. (Mentert Agama
RI, 1412 I: 96)

Ist  Alquran  memuat  petunjuk  bagi
keselamatan dan kebahagiaan orang-orang yang
mempercayal  dan  mengamalkannya, sepert
akidah, akhlak, syanat dan ibadah. Allah member
wahyu (Alquran) kepada Rasul-Nya supaya
mengeluarkan manusia dan kegelapan  kepada
cahaya dengan 1zin Allah swt. Sekalipun Alquran
turun di tengah bangsa Arab dengan berbahasa
Arab, misinya untuk seluruh umat manusia (Musa,
1991: 1)

Menurut Al-Math  (1994: 39), Alquran
merupakan cahaya Allah di ufuk dunia. Alquran
tetap kekal meskipun berbagar negara dan bangsa
binasa. Ia kekal karena dipelthara Allah, dihatal
oleh para ulama, dan diabadikan dalam tulisan,
cetakan, dan mushaf. Allah  swr  berfirman,
“Sesungguhnya  kamilah  yang  menurunkan
Alquran dan sesungguhnya kami  benar-benar
menjaganya (Menten1 Agama RI, 1412 T: 390)

Dalam pertemuan kaum Yahudi yang
dipimpin oleh Abdullah Ibnu Salam dengan Nabi

Muhammad saw. Salah satu yang dipersoalkan
adalah kirab Alquran sebagaimana terdapar dalam
kutipan dibawah inx:

“Abadullah Ibnu Salam: “Kitab apakah vang
diturunkan kepadamu?”
Nabi Muhammad: “Kitab yang diturunkan
kepadaku adalah Alquran.”  Abdullah Thnu
Salam: “Bagaimanakah cara urunnya Alquran
itur  apakah  diturunkan  sekaligus ataukah
bertahap?”

Nabi Muhammad: “Alquran ndak diturunkan
sekaligus, tetapr  secara  berangsur-angsur
sesuar dengan kemampuan dan tuntutan umat
pada waktu 1ru.”

Abadullah Ibnu Salam: “Mengapa demikianz”
Nabi Muhammad: “Karena Alquran itu

diturunkan dari Lauh Mahfudz”

Abadullah Ibau Salam. Benar!” ( Mangemba,

1981: 79)

Mengenai  turunnya  Alquran,  Allah
berfirman, “Sesungguhnya Alquran ini benar-
benar oleh Rab semesta alam, dibawa turun oleh
Arruh  Al-Amin - (Jibnl) ke dalam  hatimu
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang
duantara orang-orang yang memberi peringatan,
dengan bahasa Arab yang jelas” (Menten Agama
RI, 1412 H: 572). Jadi, Alquran itu diturunkan
olch Allah swt. kepada Nabt Muhammad saw.
melalui malaikat Jibril,

Alquran  diturunkan secara  berangsur-
angsur dalam masa 22 tahun, 2 bulan, 22 hari atau
selama 23 tahun, yaitu 13 tahun di Mekkah dan 10
tahun di Madinah (Menteri Agama RI, 1412 H:
1079)

Hikmah diturunkan sccara  berangsur-
angsur: (1) agar lebth mudan di mengerti dan
dilaksanakan, (2) sesuai dengan kemaslahatan, (3)
turunnya suatu ayat sesuai dengan penstiwa-
penstiwa yang terjadi, (4) agar mudah
menghatalkannya, dan (5) di antara ayat-ayat ada
yang merupakan jawaban dan pertanyaan atau
penolakan suatu pendapat atau perbuatan.,

4.1.5 Orang yang Lebih Jahat dari Fir'aun
Firaun merupakan manusia yang paling
jahat kerena tidak mau mengakui adanya Tuhan.
Bahkan, Firaun telah mengangkat dirinya schaga
Tuhan untuk disembah oleh kaumnya. Ternyata



kejahatan yang dilakukan oleh Fir'aun belum
seberapa jika dibandingkan dengan kejahatan yang
dilakukan oleh manusia. Artinya, dilihat dan
perilaku, perbuatan, dan cara berpikirnya, ternyata
ada manusia yang lebih jahat dan Fir'aun.

Dalam Kisah Abdullah  Ibnu  Salam
dijelaskan manusia yang lebih jahat dan Fifaun.
Dalam dialog benkut imi terungkap 24 macam
manusia  yang lebih  jahat dan  Firaun,
scbagaimana dalam dialog antara Abdullah Thnu
Salam dan Nabi Muhammad dalam kutipan
berikut ini.

“Abdullah Tbnu Salam: “Ada berapa
macamkan orang  yang lebith  jahat  dan
Firaun?”

Nabi Muhammad: “Hai  Abdullah!
Banyak sekali manusaa yang lebih jahat dan
Fifaun;  pertama,  orang-orang  yvang
mengetahut  kegunaan dan hikmah shalat
tetapt tidak melaksanakannva; kedua, orang-
orang yang disuruh melaksanakan shalat lantas
tidak mau; ketiga, orang-orang yang mendapat
rezki yang lapang dan Allah lantas 1 ndak
mendirikan shalat, keempat, orang-orang vang
memperbungakan vang; kelima, orang-orang
vang durhaka kepada ibu bapaknya; keenam,
orang-orang vang durhaka kepada gurunya;
ketujuh, orang-orang vang vyang tdak
mensyukuri nikmat pemberian dari Allah swt.;
kedelapan, orang-orang yang merampas harta
orang lan; kesembilan, orang-orang yang
merampas  harta  warisan  orang  lain;
kesepuluh, orang-orang vang in  terhadap
sesamanya manusia;, kesebelas, orang-orang
vang senang mengungkap-ungkap kejaharan
orang lan; kedua belas, orang-orang yang
suka membodoh: sesamanya manusia: ketiga
belas, orang-orang vang senang memakan
hasil keringat orang lain: keempat belas, orang
-orang vang meminum mmuman keras; kelima
belas, omang-orang yang i terhadap harta
orang lain; keenam belas, orang-orang vang
membalas  kebatkan  seseorang  dengan
kejahatan;, ketujuh belas, orang-orang yang
tidak menghormat tamunva; kedelapan belas,
orang-orang yang mempunyai anak tetap
tidak disuruh untuk menuntut dmu agama
(ilmu akhirat); kesembilan belas, orang-orang
vang ndak bertegur sapa sesamanya muslim;
kedua puluh, orang-orang yang memandang
hina orang miskin; kedua puluh satu, 1stn yang
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mencari laki-laki lain selan suaminya; kedua
puluh dua, orang-orang, yang
mempermadukan  dua  orang  bersaudara;
kedua puluh tiga, istri yang menghalangs hajat
suammya terhadap dirnya; kedua puluh

empat, orang-orang yang tidak pemah
menyuruh sstrinya untuk melakukan kepada
Allah swt,

Abdullah Ibnu Salam:”

Benar!” (Mangemba, 1981: 81-—82)

4.1.6 Kiamat

Kiamat merupakan rahasia  Allah  swt.
Tidak ada scorang pun yang mengetahui kapan
terjadi kiamat. Ketika gerak semua makhluk hidup
dan aktivitas alam berhenn, itulah permulaan
kramat. Sekalipun ilmu pengetahuan dan teknolog
berkembang pesat, manusia tidak dapat membuka
tabir han kiamat kecuali hanya mempercaya
bahwa alam ini ada awal dan akhirnya.

Allah swt menggambarkan kepada kita
melalui alquran dan hadis rasul tentang kiamat ini.
Allah memberikan gambaran yang sangat jelas
tentang  kiamat sehingga kita seakan-akan
melihatnya. Allah swt berfirman, “Apabila bumi
digoncangkan  dengan  goncangannya  yang
dahsyat.” (Menten Agama RI, 1412 H: 1087)

Ayat imi memiliki pengertian yang tegas
tentang janji dan ancaman Allah kepada umat
manusia. Allah mengingatkan manusia tentang
hani kiamat yang sangat mengerikan. Hal itu
penting agar umat manusia mengakhin perbuatan
maksiat yang telah dilarang,

Kiamat itu  pastt terjadi, tidak ada
keraguan lagi padanya. Karena itu kepercayaan
terhadap hari kiamat itu termasuk salah satu
rukun iman yang enam itu, yaitu rukun iman yang
kelima, kepercayaan tentang akhirat. Allah swt.
berfirman, “Sesungguhnya kiamat itu pasti datang,
tdak ada keraguan padanya, tetapt kebanyakan
manusia tidak mau beriman™ (Menteri Agama RI,
1412 H: 759)

Dalam ajaran sufi yang disampaikan olch
Nabi Muhammad saw. melalui dialog dengan
Abdullah Tbnu Salam  diterangkan tanda-tanda
dekatnya harn kiamat dan  tanda-tanda  lain
sebelum kiamat terjadi yang pertama disebutnya
tanda-tanda akhir zaman atau tanda kiamat kecil
(Qiyamat Shughra) dan yang kedua disebut tanda
hari kiamat besar (Qiyamat Kubra).
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4.1.6. Tanda-Tanda Akhir Zaman

Tanda-tanda akhir zaman sudah dapat kita
saksikan dalam kehidupan kita schari-han, seperti
minuman keras sudah dianggap sebagat minuman
biasa, orang fasik dan munafik  semakin
bertambah banyak, orang curang (korupsi) dan
pendusta ada dimana-mana. Isi Alquran tidak lag
dihayatt dan diamalkan, dan para penyanyr atau
artis dihormati, disanjung, dan dipuja sedemikian
rupa.

Untuk lebih jelasnya, tanda-tanda akhir
zaman itu dapat diketahui melalui  dialog antara
Abdullah  Ibnu Salam dan Nabi Muhammad
berikut ini.

“Abdullah  Ibnu  Salam: “Ha
muhammad! Ceritakan lagi padaku tentang
situast dan tanda-tandanya akhir zaman st

Nabt Muhammad: “Apabila masa itu
telah datang, timbullah hal-hal vang aneh-
anch. Pada waktu stu sudah banyak orang
bodoh vang ndak mau lagi belajar, sementara
orang-orang  pmtar  tdak  mau  lag
menggunakan ilmu pengetahuannya,
mmuman  keras sudah  dianggap  mnuman
brasa, orang-orang yang curang dan pendusta
sudah terdapat di mana-mana. Anak-anak
ndak makut lagi dan ndak hormat kepada
orang tuanya, para hakim dan jaksa sudah
bersifat rakus dan rdak berdaku adil lag, dan
masth banyak lagr randa dan alamat dan han
kamat 1. (Mangemba: 1982: 83--84)

Berdasarkan  kutipan di  atas  dapat
dikatakan bahwa kiamat itu akan terjadi ketika
kebenaran telah terbungkam, kebatilan terangkat
kepermukaan, orang-orang yang meninggalkan
amar ma'nf nahi mungkar, yang haram dihalalkan,

kezaliman  merajalela,  kerusakan  terjadi,
penyimpangan seksual (perzinahan)
dipertontonkan,  mereka  mengikuti  hawa

nafsunya. Rasulullah bersabda, “Diantara tanda-
tanda kiamat ialah diangkatnya ilmu pengetahuan
dan kebodohan menjadi dominan, arak menjad:
minuman biasa, zina dilakukan terang-terangan,
kaum wanita berlipat ganda dan kaum pria
berkurang  schingga  terdapat  lima  puluh
berbanding seorang pna™ (El-sulthani: 2001:36).

4.1. 7 Malaikat Israfil dan Sangkakala

Malatkar Israfil bertugas untuk meniup
sangkakala. Allah berfirman, apabila sangkakala
ditiup, sekali tup, diangkatlah bumi dan gunung-
gunung dibenturkan keduanya. Keduanya sekali
dibentur maka pada han itu terjadilah kiamat
(Mentent Agama RI, 1412 H : 967). Pada waktu itu
semesta menjadi hancur.

Menurut  Jauzy  (2004:  79), Israfil
merupakan malaikat yang sangat besar. Sayap
kanannya berada di timur dan sayap kirinya
berada di barat. Kedua kakinya berada di dasar
bumi lapis ke tujuh dan memerlukan waktu lima
ratus tahun perjalanan untuk mencapai lututnya,
schingga terbeht di bawah Any, sedangkan Aryy
iu berada di bagian atas punggungnya dekat
lchernya. Lauh Mahfuddz berada di antara kedua
matanya. Malatkat  Israfil  telah  meletakkan
sangkakala itu i mulutnya, sap untuk segera
meniup. Dia  telah mengerutkan  dahinya,
membuka pandangannya tertuju ke Amy. Dia
diam sambil memasang kedua telinganya sambil
menunggu perintah kapan diperintahkan untuk
meniup sangkakala. Sangkakala itu adalah tanduk
yang terbuat dan cahaya, dan lubang di dalam
sangkakala itu sepert antara langit dan bumi.

Jika  malatkat  TIsrafil  telah  meniop
sangkakala, semua penghuni langit dan bumi mati
karena begitu dahsyamya suara sangkakala Tsrafil
sampaat  membuat bumi  bergoncang dengan
dahsyat.  Maksudnya, apabila  bumu  telah
mengalami gempa yang berkekuatan dahsyat,
gunung-gunung  beterbangan,  pohon-pohon
tercabut dan akarnya, dan scluruh  bangunan
hancur (kecuali masjid). Tidak ada satu pun yang
tersisa di muka bumi, semuanya telah masuk dan
ditelan oleh perut bumi.

Israfil tidak akan menghentikan tiupannya
sampai semua makhluk dan semua yang ada
masuk ke dalam perut bumi. Semua yang
mengikat bintang-bintang  seluruhya putus dan
menjadi rata dengan  tanah  karena  begitu
dahsyatnya goncangan gempa pada saat itu.
Semua malatkat yang berada di tujuh langit mat,
Yang tersisa hanyalah Malaikat Jibrl, Mikail,
Israfil, dan TIzrall. Mercka ndak mat  kecual
setelah semua makhluk telah mat (Jauzy, 2004: 79
101)



Dalam dialog antara Nabi Muhammad
dan Abdullah Tbnu Salam dijelaskan rugas Israfil,
berapa kali Israfil menup sangkakala, apa fungsi
setiap tiupan itu, berapa banyak lubang sangkakala
itu, apa dibaca Israfil ketika meniup sangkakala
itu, bagaimana keadaan dan bentuk manusia
kettka bangkit dari kuburnya, dimana manusia
berkumpul setelah bangkit dan kuburnya, dan
bagaimana gambaran manusia di padang Mahsyar?
Hal tersebut diungkapkan dalam dalam kunpan
cerita berikut,

“Abdullah  Ibnu  Salam: “siapa
malaikat Israfil 1tu? dan apa pula sangkakala
irue”’

Nabi Muhammad: “Har  Abdullah!
Kalau dunia ini akan kiamat, diperintahkanlah
malaikat Israfil menup sangkakala. Sangkakala
tersebut ditiupnya sebanyak dua kali. Pada
tiupan pertama, matlah semua manusia dan
makhluk-makhluk lain, dan pada tiupannya
vang kedua, hiduplah dan bangkitlah kembal:
semua makhluk dan kuburnya. Sangkala itu
mempunyas beberapa lubang vang luasnya kira
-kira perjalanan tujuh obu tahun. Di dalam
lubang-lubang tulah berkumpul seluruh roh
manusia, hewan, jn, syaitan, burung-burung,
malaikat, dan ikan.

Pada lubang pertama dart sangkakala
tersebut, adalah tempat berkumpulnya seluruh
roh hewan: lubang vang kedua, yaitu tepat
berkumpulnya seluruh roh manusia; lubang
ketiga dwempan oleh semua roh jin dan
syaitan; lubang keempat, tempat
berkumpulnya semua hewan yang jnak;
lubang kelima, tempat berkumpulnya seluruh
roh hewan yang buas. Lubang keenam tempat
berkumulnya seluruh malaikat; lubang ketujuh
yaitu  tempat  berkumpulnya  seluruh  roh
burung-burung, Itulah sebabnya ketika nupan
kedua, semua makhluk bangkit dan kuburmya
masing-masing, karena malukat Israfil yang
menmpnya. Dan, pada saat wulah semua roh
keluar dan terbang dan lubangnya masmg-
masing mencari  pasangannya  (tubuhnya),
maka hiduplah kembali semua makhluk atas
iz dan wadat Allah...” (Mangemba, 1981: 89
-91)

4.1.8 Manusia yang Paling Berat Siksaan di
Akhirat
Di akhirat nanti setap orang setelah

Nasruddin: Relegintas dalam Kisah Abdillah ons Salam

dihisap atau diadili akan mendapat pembalasan
dari apa saja yang pernah ia lakukan dalam
hidupnya di dumia. Perbuatan baik akan dibalas
oleh Allah dengan kebaikan. Perbuatan jahat akan
dibalas oleh  Allah  dengan kejahatan  yang
setimpal, Allah Maha Adil, sebagai konsekuensi
dan keadilan itu diadakanlah pembalasan yang
settmpal. Ada orang yang masuk surga dan ada
juga yang masuk neraka. Orang yang masuk surga
merasa senang dan bahagia dengan kesenangan
dan kebahagiaan yang paling sempuma, buat
selama-lamanya. Sebaliknya, orang yang masuk
neraka akan sengsara dan menderita terus
menerus dengan penderitaan yang  sesungguh-
sungguhnya.

Orang yang masuk neraka akan disiksa
sesual dengan tingkat kejahatan yang dilakukan di
dunia. Kalau kejahatan yang dilakukan tergolong
ringan, dia  mendapat siksaan yang ringan.
Sebaliknya, kalau kejahatan yang dilakukan
tergolong berat, dia akan mendapat siksaan yang
paling berat. Pertanyaannya, siapakah dan apa saja
yang telah manusia perbuat sehingga mendapat
siksaan yang paling berat diakhirat nant? Untuk
itu marilah kita simak dialog antara Abdullah Ibnu
Salam dan Nabi Muhammad berikut ini:

“Abdullah  Ibnu Salam: “Apakah
matahari dan bulan akan muncul kembali
sepertt sechakala?”

Nabi Mubammad: “Ta  Abdullah!
Apabila orang-orang vang tdak bertaubat
dibangkitkan dari kubumya, maka berubalah
muka mereka menjads pucat karena takut akan
sitksaan Allah. Ketahwi pulalah, bahwa sehan
di akhirat sama dengan lima puluh tahun di
dunia. Manusia bangkit dan kubumya dengan
bermacam-macam  bentuk  rubuh  dan
mukanya, sedangkan matahart hanya beberapa
mil saja dr aras kepalanya.

Ada empat golongan yang berat
stksaannya di akhirat nanti Yang pertama
1alah orang-orang yang ndak mau mendinikan
salat lima wakru; kedua ralah orang-orang yang
tahu  hukumnya salat, lalu @ tdak
melaksanakannya; vang ket mlah orang-
orang yang benci terhadap orang-orang yang
melaksanakan salat (agama); keempar ialah
orang-orang yang sering meninggalkan salat
karena urusan duniaws, dengan orang vang
mempermadukan  dua  orang  bersaudara,
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dengan perempuan yang senang mengurus
kepentingan orang kemudian lupa terhadap
kepentingan suaminya sendiri, dengin orang
yang mencmtat istr orang lan, dengan orang
yang ir1 dan congkak terhadap sesamanya,
dengan orang-orang yang menikmati rezki
Tuhan lalu lupa kepada perintah-Nya, dan
orang yang memperbungakan uang,

Adapun orang yang selalu mendirikan
salat dan banyak amal kebakannya, kalau toh
masuk neraka, u hanya sekejp  saja
kemudian dimasukkan ke dalam surga untuk
menikmat ntkmat yang kekal abadi. Tetap
orang-orang vang selalu melanggar perintah
Allah  dan  lalaa mendinkan  salat, akan
ditempatkan  di  dalam  neraka  untuk
merasakan pembalasan Tuhan yang kekal
abadi pula. Begitulah hukum vang berlaku di
han kemudian.

Abdullah Ibnu
Benarl” (Mangemba, 1981: 93)

Salam:”

4.1.9 Hakikat Kematian

Manusia pasti mati. Bagaimana schatnya
seorang manusia, bagaimanapun kuasa dan
kayanya, manusia harus mati, harus meninggalkan
dunia fana ini. Allah berfirman, “Dimana saja
kamu berada past kematian mendatangi kamu
sekalipun kamu bersembunyi di atas mahligai atau
benteng yang paling kuat.” (Menteri Agama RI,
1412H : 115)

Rohlah yang menyebabkan kita hidup.
Bila roh sudah berangkat meninggalkan tubuh
kita, berarti kita sudah mati. Roh iru hidup terus.
Tidak mati-mati selamanya. Jadi, man adalah suatu
pengertian yang dibertkan kepada suatu tubuh
yang ditinggalkan olch roh. Mati adalah kata yang
spesial untuk tubuh. Kata man tidak dikenal oleh
roh manusta. Kalau tubuh kita sudah mati, roh
tetap hidup (Arifin, 1994:170)

Orang-orang yang mempunyal
kepercayaan dalam  hidup, kepercayaan bahwa
dibalik hidup yang sckarang ini ada lagi kehidupan
lain yang lebih kekal dan abadi di dalam akhirat.
Bagi mereka, man bukanlah soal yang terlalu
berat. Mereka ndak sedith dan ndak takut
menghadapi mati itu, bahkan mereka amat nndu
kepada mati. Mereka itu adalah orang yang suci,
merasa dinnya tidak mempunyar dosa sama sekali.
Mereka ndak takut, tidak gentar, dan tidak sedih
menghadapi mati ira.

Menurut ajaran sufi, hakikat mati it
bukan karena roh telah berangkat meninggalkan
tubuh. Hakikat mati itu adalah setelah mat it
dimatnkan atau dilenyapkan oleh Allah swt. dan
hiduplah manusia, baitk penghuni neraka maupun
penghuni surga untuk selama-lamanya (hidup
abadi). Mereka hidup kekal dan abadi di akhirat
nanti. Mereka tidak akan menghadapi mati karena
mati itu sudah dimatikan/dilenyapkan oleh Allah
swt. Itulah hakikat mati yang sebenar-benarnya.

Dalam ajaran sufi melalm dialog antara
Nabi Muhammad dan Abdullah Ibnu Salam
diterangkan hakikat mati yang sesungguhnya,
sebagaimana dalam kutipan benkut.

“Abdullah  Ibnu

sesungguhnya man tu?”

Nabi Muhammad: “T'atkala makhluk
itu telah dilusap, dibagilah menjadi dua bagran:
sebagian mereka masuk surga dan sebagran lag
masuk neraka. Kemudan Allah swt berkata
kepada mereka (penghum neraka dan surga).
“Hai penghum neraka dan surga, perhatikanlah
kemaril Inilah yang dimaksud man, dan pada
hani inilah “mat” akan dibunuh (dilenyapkan).
Para penghuni surga merasa gembira dan
bersyukur kepada Allah swt. karena mereka akan
tinggal didalamnya  untuk  selama-lamanya.
Tetapt penghuni neraka merasa bersedih karena
mereka akan tinggal pula didalamnya untuk
selama-lamanva.  Setelah  itu  dibunuhlah
(dilenyapkanlah) man dan hiduplah semua
makhluk akan mat lag sesudahnya. FHiduplah
ahli surga dengan penuh kemikmaran, dan hidup
pulalah ahli neraka dengan penuh siksaan dan
penderitaan.”

Abdullah Ibnu
Benar!” (Mangemba, 1981: 94).

Salam:  “pa

Salam:™

5. Penutup

Sastra daerah Indonesia yang bernuansa
religus merupakan cerminan dinamika rohani
bangsa yang ditunangkan dalam karya sastra,
sebagai wujud usaha manusia untuk memahami
Yang Mutlak yang menjadi kodrat hidup senap
manusia.  Dengan  demikian, sastra  religius
merupakan salah satu wahana perckam segala
bentuk pengabdian setiap insani yang harus
dilakukan kepada Yang Kuasa. Sastra religius
dijadikan  sarana  untuk  mengajarkan  dan
menggambarkan  keadaan hubungan manusia



dengan Tuhan.

Kisah Abdullah Tbnu Salam adalah salah
satu karya sastra dacrah Makassar yang banyak
mengungkapkan milar-milar keislaman. Kisah
mengajak para penikmat sastra untuk menambah
dan memperdalam akidah keislaman, melalui
pengalaman, penghayatan, dan pendalaman rukun
iman dan Islam.

Nuansa religiusitas dalam Kisah Abdullah
Ibnu Salam adalah hal-hal yang mendasar hingga
pada tingkat yang amat hakiki yang harus
diketahui oleh orang mukmin. Nuansa religiusitas
itu antara lain; berkenaan dengan kerasulan Nabi
Muhammad saw.; penciptaan Nabi Adam: Adam
keluar dan surga: kedudukan agama yang dibawa
para nabi; kitab suct Alquran: orang yang lebih
jahat dari Firaun; han kiamat dan tanda-tandanya;
Malatkat Israfil dan sangkakala; manusia yang
paling berat siksaannya di akhirat; dan hakikat
kematan.
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